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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN  

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan Es ث

 Ja J Je ج

 Ha H Ha ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz Dze ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣha Sh Es dan Ha ص

 Dha Dh De ض

 Ṭa T Te ط

 Za Z Zet ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 au = أ و u = أ

 
 ū = أ و

3. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةُ الأطْفَال

 al-madīnah al-fāḍīlah  :  المَدِيْنةَُ الفَضِيْلةَُ 

 al-ḥikmah  :    الحِكْمِةُ 

4. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ّ ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  :  رَبَّنَا 

يْنَا   najjainā  : نَجَّ

 al-ḥaqq  : الحَق  

 al-ḥajj  : الحَج  

مَ   nu’’ima  :  نعُ ِ

 aduwwun‘ :  عَدُو  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ّّ ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  عَلِي  

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  عَرَبيِ  
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ّّّال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung ّّ

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :ّ الشَّمْسُ 

لْزَلةَ   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :ّ  الفَلْسَفةَ

 al-bilādu :  البلِادَُ 

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 syai’unّ : شَيْء  

 umirtuّ : أمُِرْتُ 
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MOTTO 

 

يسُْرًا الْعسُْرَِّ مَعََّ فإَنِ َّ  

يسُْرًا الْعسُْرَِّ مَعََّ إِن َّ  
Artinya :  

“KarenaَّSesungguhnya,َّsesudahَّkesulitanَّituَّadaَّkemudahan” 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Hidupَّyangَّtakَّdipertaruhkan,َّtidakَّakanَّpernahَّdimenangkan” 

-Sutan Sjahrir- 

 

Hidup itu bukan untuk menjadi apa, tetapi untuk menjadi yang bagaimana. 

-Dwi Riko Nirwan Syabana- 
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ABSTRAK 

Dwi Riko Nirwan Syabana. 2023. Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Jalanan Alun -Alun Kabupaten Batang. Skripsi Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : M. Mufid, 

M.Pd. 

Kata kunci : Pemahaman Keagamaan, Pendidikan Agama Islam, Anak Jalanan. 

Perkembangan agama bagi anak-anak dan remaja sangat penting dalam 

kehidupan. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah pembinaan keagamaan Islam memang 

harus ditanamkan sejak dini kepada anak-anak mulai sejak lahir. Mayoritas anak 

jalanan yang berada di Alun-alun Kabupaten Batang beragama Islam. Namun 

demikian, pemahaman dan pengamalan anak jalanan pada pendidikan agama Islam 

sangat memprihatinkan sekali. 

Masalah dalam kehidupan kelompok sosial terdiri dari beberapa faktor 

yaitu: faktor ekonomis, biologis, dan kebudayaan. Hal ini yang disebut dengan 

krisis ekonomi dan urbanisasi yang berlebihan pada kota-kota besar, 

mengakibatkan permasalahan sosial pada suatu Kota. Salah satu permasalahan yang 

sering terjadi adalah jumlah anak jalanan yang bertambah dan berkembang terus, 

meski usaha pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat mengurangi masalah 

anak-anak dan remaja yang hidup di jalanan. Salah satu masalah sosial yang 

membutuhkan pemecahan segera adalah jumlah anak jalanan yang belakangan ini 

mencemaskan. Permasalahan anak jalanan ini merupakan tanggung jawab bersama 

baik pemerintah dan lingkungan sosial. 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan jenis penelitian studi 

kasus (case study). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian 

yang mengamati dan mencatat berupa hsil tertulis atau informasi dari lisan orang 

dan perilaku yang diamati yang disajikan dalam bentuk data deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitiannya adalah bahwa Pemahaman keagamaan anak jalanan di 

alun-alun Kabupaten Batang masih dalam masuk fase pra remaja yang minim akan 

pengetahuan dan pemahaman keagamaan anak jalanan tidak memiliki pemikiran 

yang konkret dan logis tentang keberadaan Tuhan. Pengamalan keagamaan anak-

anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang masih minim dan bahkan jarang 

melaksanakan shalat dan puasa, karena mereka yang fokus mencari uang untuk 

bertahan hidup. Minimnya pendidikan agama Islam yang didapatkan mereka 

membuat mereka jauh dari amalan-amalan agama. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Timbulnya masalah dalam kehidupan kelompok sosial terdiri dari 

beberapa faktor yaitu: faktor ekonomis, biologis, dan kebudayaan.1 Hal ini 

yang disebut dengan krisis ekonomi dan urbanisasi yang berlebihan pada kota-

kota besar, mengakibatkan permasalahan sosial pada suatu kota. Salah satu 

permasalahan yang sering terjadi adalah jumlah anak jalanan yang bertambah 

dan berkembang terus, meski usaha pemerintah dan lembaga swadaya 

masyarakat mengurangi masalah anak-anak dan remaja yang hidup di jalanan.2 

Salah satu masalah sosial yang membutuhkan pemecahan segera adalah jumlah 

anak jalanan yang belakangan ini mencemaskan.3 Permasalahan anak jalanan 

ini merupakan tanggung jawab bersama baik pemerintah dan lingkungan sosial. 

Anak jalanan merupakan anak-anak yang tersisih. Marginal dan 

kekurangan kasih sayang karena usia mereka relatif masih dini namun sudah 

berhadapan dengan lingkungan kota yang keras, bahkan tidak bersahabat.4 

Tantangan kehidupan yang dihadapi anak jalanan berbeda dengan kehidupan 

yang normatif pada lingkungan masyarakat. Anak jalanan hidup dan 

berkembang dibawah tekanan dan stigma buruk sebagai pengganggu 

ketertiban. Perilaku anak jalanan sebenarnya merupakan keterasingan mereka 

dalam masyarakat. Tidak ada yang berpihak kepada anak-anak jalanan justru 

 
1 Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta:Rajawali Pres, 2013), hlm. 1-2. 
2 Bagong Suryanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta:Inter Pratama, 2010), hlm 182. 
3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Grafindo Persada, 2005), hlm. 

360. 
4 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak….hlm. 219-220. 
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mereka sebenarnya mencerminkan cara masyarakat memperlakukan mereka 

serta harapan masyarakat terhadap perilaku mereka.5 

Fenomena maraknya anak jalanan di Indonesia, khususnya kota-kota besar 

merupakan persoalan sosial yang kompleks. Anak jalanan rentan mengalami 

kekerasan, baik dari segi fisik, mental maupun kekerasan seksual yang 

dilakukan oleh sesama anak jalanan maupun pihak luar seperti preman atau 

aparat.6 Anak jalanan biasa diartikan sekumpulan anak-anak yang 

menghabiskan semua waktunya untuk mencari nafkah di jalanan.7 Atau 

kelompok anak yang memilih untuk tinggal di alam terbuka, yang tidak 

memiliki tempat tinggal dan tidak memiliki keluarga yang berkeliaran seperti 

di lampu merah, pertokoan, stasiun, terminal dan kolong jembatan atau taman 

kota.8 

Bisa juga mereka yang berkerja di jalanan atau anak-anak yang 

kegiatannya menyatu dengan jalanan kota. Anak-anak jalanan biasanya berusia 

dibawah 18 tahun yang suka menghabiskan waktu di jalanan dengan 

melakukan berbagai jenis kegiatan untuk mendapatkan uang atau guna 

mempertahankan hidup.9 Bagi anak jalanan, keterlibatan mereka dalam 

perekonomian sektor informal biasanya membuahkan rasa bangga dan layak 

karena kemampuannya menyambung kepada kelangsungan hidup pada 

 
5 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak….hlm. 219-220. 
6 Eka Suaib, dkk. Anak Jalanan (Latar Belakang, Dinamika Sosial dan Jaringan) 

(Yogyakarta: Letkaprio, 2015). Hlm. 3. 
7 Kanwil Departemen Sosial Jawa Tengah, Laporan Pemetaan dan Survei Anak Jalanan di 

Kodya Semarang (Semarang: Kanwil Departemen Sosial Jawa Tengah, 1999), hlm.17. 
8 Surya Mulandar, Dehumanisasi Anak Marjinal: Berbagai Pengalaman Pemberdayaan 

(Bandung: Akatiga, 1996), hlm. 18. 
9 Odi Salahudin, Anak Jalanan Perempuan (Semarang: Yayasan Setara, 2020), hlm. 6. 
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akhirnya menghilangkan minat anak pada sekolah karena keinginan untuk 

mendapatkan uang lebih banyak. 

Dewan Nasional Indonesia untuk Kesejahteraan Sosial menyebutkan 

bahwa faktor-faktor penyebab anak turun ke jalanan adalah kemiskinan 

keluarga, kesibukan orang tua, penolakan masyarakat karena cacat atau anak 

yang haram, rumah tangga yang berkonflik dan salah satu atau kedua orang tua 

meninggal. Latar belakang mereka turun ke jalan bisa juga terjadi karena 

keluarga tidak harmonis, orang tua menjadikan anak sumber ekonomi, anak-

anak mengisi peluang ekonomi jalanan secara individual atau kelompok, dan 

adanya pihak yang mengorganisir anak-anak jalanan sebagai pekerja jalanan.10 

Akhir-akhir ini marak terjadi fenomena anak-anak jalanan di Alun-alun 

Batang. Berdasarkan observasi tanggal 28 Agustus 2021 peneliti menjumpai 

sejumlah anak jalanan berkumpul, ada yang sedang duduk santai mengobrol 

dan ada yang bekerja sebagai manusia silver. Rata-rata dari anak-anak jalanan 

ini berpakaian lusuh dan tidak rapi, rambut tidak tertata rapi, panjang, 

bertindik, bertato dan merokok serta berkata kasar baik dalam percakapan 

dengan teman sebaya atau orang lain. Perilaku ini mencerminkan jauh dari 

pendidikan agama Islam. Masalah yang dihadapi anak jalanan bukan satu-

satunya yang mereka alami, terdapat permasalahan lain yaitu hilangnya hak 

anak jalanan untuk menikmati pendidikan yang layak. Fenomena ini terjadi 

karena mereka kekurangan kasih sayang, hilangnya kepercayaan diri, 

keharmonisan dalam keluarga dan faktor ekonomi sehingga turun mereka ke 

 
10 Sri Sanituti Hariadi dan Bagong Suyanto, Anak Jalanan di Jawa Timur Masalah dan 

Upaya Penanganannya (Jawa Timur: BK3ES-Depsos TK.1 Jawa Timur, 2015), hlm 123. 
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jalan mencari jati diri dan kehidupan di jalanan. Mereka rata-rata harus 

berkerja demi untuk bertahan hidup atau membeli makanan sehingga mereka 

mengalami putus sekolah. 

Hal ini memeperlukan peranan aparatur pemerintah Kabupaten Batang 

dalam mengatasi masalah anak jalanan yang semakin meresahkan pengguna 

jalan di Alun-alun Batang baik bagi pengendara motor, mobil dan truk. Dalam 

PERDA Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Penanganan Pengemis, Gelandangan 

dan Orang Telantar pada bagian keempat pasal 17 disebutkan usaha 

rehabilitatif merupakan bentuk pelayanan sosial yang dilakukan untuk 

memberikan bimbingan sosial, bimbingan mental spiritual, dan bimbingan 

keterampilan vokasional. 

Dari hasil observasi dan tindak ketertiban yang dilakukan oleh Satpoll PP 

dan Dinas Sosial Kabupaten Batang dalam rangka mengurangi Penanganan 

Pengemis, Gelandangan dan Orang Telantar, pada tanggal 28 Agustus 2021 

merazia anak-anak jalanan yang sedang berkumpul di Alun-Alun Kabupaten 

menjaring anak jalanan sebanyak 20 anak yang terdiri dari 14 laki-laki dan 6 

anak perempuan yang semua anak masih berusia remaja kisaran usia 11-17 

tahun.11 Untuk mengatasi permasalahan itu maka diperlukan sebuah pembinaan 

agama, mereka perlu dibimbing, diarahkan, dan dibangun nilai-nilai 

 
11 Hasil observasi dan operasi penertiban yang dilakukan oleh Satpol PP dan Dinas 

Kabupaten Batang pada tanggal 28 Agustus 2021 pukul 11.00 WIB di Alun-Alun Kabupaten 

Batang. 
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keagamaan yang sangat penting dan berguna sehingga menjadi pedoman bagi 

tingkah laku mereka.12 

Pembinaan agama merupakan suatu usaha yang sadar yang dilakukan 

secara sadar dan terarah demi tercapainya pribadi yang lebih kompeten dan 

berwawasan luas yang senantiasa berpegang teguh pada nilai-nilai keagamaan 

demi tercapai keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat.13 Salah satu 

pendidikan yang mengajarkan pentingnya pada keagamaan adalah pendidikan 

agama Islam. Pendidikan agama Islam, merupakan suatu usaha bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 

memahami apa yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan. Makna 

penghayatan ini adalah untuk mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 

telah dipelajari sebagai pandangan hidup sehingga dapat mendatangkan 

keselamatan dunia dan akhirat.14 

Pentingnya pembinaan pendidikan agama Islam dilakukan untuk 

mencegah terjadinya penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh anak jalanan 

di Alun-Alun Kabupaten Batang seperti ngelem, seks bebas, kebiasaan 

tawuran, tindakan kekerasan dan kejahatan yang bisa membahayakan dan 

mengacam keselamatan dirinya dan orang lain. Diharapkan melalui pembinaan 

pendidikan agama Islam ini dapat menumbuhkan pengetahuan agama pada 

anak, sehingga mewujudkan individu yang beriman, berilmu, pengetahuan, dan 

beramal Shaleh sesuai dengan ajaran Islam. 

 
12 Djamaluddin Anchok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), hlm. 77. 
13 Syamsudin Abin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020), hlm.40. 
14 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 86. 
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Dalam agama Islam pembinaan pendidikan agama Islam sangat penting 

sebagaimana Allah Swt dalam Al Quran surat An-Nisa ayat 9 berfirman: 

يَّةٗ ضِ فِهِ  مِنۡ خَلۡ وَلۡيَخۡشَ ٱلَّذِينَ لَوۡ ترََكُوا   َ وَلۡيَقُولُوا  قَوۡلٗٗ سَدِيداً   مۡ ذرُ ِ فاً خَافُوا  عَلَيۡهِمۡ فلَۡيَتَّقُوا  ٱللََّّ عََٰ  

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

Meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. (Qs An-Nisa: 9). 

 

Ayat diatas menunjukan betapa pentingnya pembinaan pendidikan agama 

Islam kepada anak apalagi terhadap anak jalanan. oleh karena itu, pembinaan 

pendidikan agama Islam bagi anak jalanan sangat urgen dan para pemangku 

aparat Dinas sosial dan Satpol PP Kabupaten Batang harus benar-benar 

membina dan mendidik anak jalanan agar tidak tertinggal dalam keadaan 

lemah dan anak jalanan bisa mengembangkan kepribadian sesuai dengan nilai-

nilai dan norma-norma yang terkandung dalam ajaran Islam.15 

Pembinaan pendidikan agama Islam yang diberikan kepada anak jalanan 

supaya anak jalan mampu memiliki hak-hak yang harus dia dapatkan salah 

satunya pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam sebagai usaha 

untuk membentuk manusia sesuai ajaran agama Islam, maka dari itu anak 

jalanan dituntut untuk senantiasa mampu mengikuti pembinaan pendidikan 

agama Islam dengan baik dan benar sehingga dapat memahami dan menghayati 

serta dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari bisa disesuaikan dengan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang lebih tinggi dan harus mempunyai 

 
15 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 284. 
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landasan kemana- semua kegiatan dan semua perumusan tujuan pendidikan 

Islam dihubungkan.16 

Dari urian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Anak Jalanan Di Alun-

Alun Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari urian diatas, maka dalam penelitian ini merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemahaman keagamaan anak jalanan di alun-alun Kabupaten 

Batang? 

2. Bagaimana pengamalan keagamaan anak jalanan di alun-alun Kabupaten 

Batang? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam pada anak 

jalanan di alun-alun Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemahaman keagamaan anak jalanan di alun-alun 

Kabupaten Batang. 

2. Untuk mengetahui pengamalan keagamaan anak jalanan di alun-alun 

Kabupaten Batang. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam pada 

anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang. 

 
16 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 19. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan penelitian secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk mempelajari secara teoritis mengenai 

pembinaan pendidikan agama Islam pada anak jalanan di alun-alun 

Kabupaten Batang baik mengetahui pemahaman, pengalaman dan 

pembinaan pendidikan agama Islam khususnya pada anak-anak jalanan. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi, pengetahuan dan 

edukasi pada pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam khususnya 

pada anak jalanan dalam segi pendidikan baik instansi yang terkait seperti: 

lembaga swadaya masyarakat sekitar kabupaten Batang dan bisa menjadi 

bahan pengembangan penelitian di masa depan mengenai pembinaan anak 

jalanan melalui pendidikan agama Islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis 

penelitian studi kasus (case study). Jenis penelitian ini adalah mengkaji dan 

menghimpun data yang berkenaan dengan fenomena sosial yang sedang 

terjadi lingkungan sekitar.17 Dimana penelitian ini akan melakukan 

 
17 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Yogyakarta, 2020), hlm. 64. 
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penelitian pada kasus pembinaan pendidikan agama Islam pada anak-anak 

jalanan di alun-alun kabupaten Batang. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian 

yang mengamati dan mencatat berupa kata-kata tertulis atau informasi dari 

lisan orang dan perilaku yang diamati yang disajikan dalam bentuk data 

deskriptif kualitatif.18 Data yang berupa deskriptif kualitatif ini, akan 

diperoleh dari penelitian mengamati dan mencatat proses pembinaan 

pendidikan agama Islam pada anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang 

yang akan dilakukan oleh Dinas Sosial dan Satpol PP Kabupaten Batang. 

2. Tempat dan waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan berlangsung di alun-alun Kabupaten Batang 

dan Dinas Sosial serta Satpol Kabupaten Batang. Waktu penelitian ini akan 

dimulai mulai Januari-April 2022 di alun-alun Kabupaten Batang. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua data 

sumber sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 

yang memerlukannya.19 Sumber data primer ini antara lain berupa 

 
18 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, (Medan : CV Manhaji, 2016), hlm. 

87.  
19 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 21. 
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informasi-informasi dari pelaksanaan pembinaan pendidikan agama 

Islam yang dilakukan oleh Dinas Sosial dan Satpoll PP Kabupaten 

Batang pada anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini 

biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan 

terdahulu.20 Dalam penelitian ini sumber data sekunder meliputi berbagai 

referensi yang memuat berbagai informasi tentang pembinaan pendidikan 

agama Islam pada anak jalanan berupa data dokumentasi, dokumen–

dokumen yang berkaitan. Selain itu, penulis juga akan menggali data 

yang diperoleh dari sumber-sumber lain, seperti pustaka berupa buku-

buku, jurnal atau informasi-informasi lain yang memiliki keterkaitan 

dengan topik yang akan dibahas oleh penulis sebagai pendukung 

kelengkapan data. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini 

peneliti akan menggunakan beberapa metode antara lain, sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang 

terfokus terhadap kejadian, gejala atau sesuatu.21Metode ini penulis 

gunakan untuk melakukan pengamatan langsung di tempat penelitian 

 
20 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian.... hlm. 21-22. 
21 Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 

hlm. 37. 
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untuk memperoleh data mengenai pembinaan pendidikan agama Islam 

pada anak-anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang yang dilakukan 

oleh Dinas Sosial dan Satpoll PP Kabupaten Batang. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang 

berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah satu 

seseorang, yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau 

ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar di sekitar pendapat 

dan keyakinannya.22 Metode ini dilakukan untuk mengambil data–data 

tentang pembinaan pendidikan agama Islam pada anak jalanan di alun-

alun Kabupaten Batang. Adapun pihak yang akan dilakukan wawancara 

adalah Kepala Dinas Sosial Kabupaten Batang dan Satuan Polisi Pamong 

Praja (SATPOL PP) Kabupaten Batang dan anak-anak Jalanan di Alun-

Alun Kabupaten Batang. 

c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu cara pengumpulan data yang berkaitan dengan 

dokumen-dokumen, data terdiri kutipan dari dokumen-dokumen yang 

diambil dengan cara mencatat dan mempertahankan konteks.23 Penulis 

akan mencari keterangan serta data-data mengenai pembinaan pendidikan 

agama Islam pada anak-anak jalanan di Alun-Alun Kabupaten Batang. 

Dalam teknik ini data diperoleh dari hasil buku-buku dan jurnal 

penelitian yang dijadikan referensi untuk penelitian. 

 
22 Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 50. 
23 Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif… hlm. 66. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkripsi wawancara, catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi 

tersebut dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan 

kepada orang lain.24 Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih 

banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono terdapat tiga tahap yang dilakukan dalam proses 

analisis data yaitu, reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) dan interpretasi data (verification).25 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian deskriptif ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal – hal 

pokok, memfokuskan pada hal – hal penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang hal – hal yang dianggap kurang penting atau tidak perlu. 

Reduksi data dimaksud untuk menentukan data ulang sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Adapun data reduksi pada penelitian ini adalah 

pembinaan pendidikan agama Islam pada anak-anak jalanan di Alun-

Alun Kabupaten Batang. 

b. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 

dalam bentuk urian singkat yang berupa teks yang bersifat naratif. 

Melalui penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami 

 
24 Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 85. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung : Alfabeta,2017), hlm.401. 
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sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya.26 Data display pada 

penelitian ini adalah pembinaan pendidikan agama Islam pada anak-anak 

jalanan di Alun-Alun Kabupaten Batang. 

c. Verifikasi data (Conclution drawing or Verification) yaitu penarikan 

kesimpulan yang disajikan, dianalisis secara kritis berdasarkan fakta – 

fakta yang diperoleh dilapangan. Dalam penelitian ini dipakai untuk 

penentuan hasil akhir dari keseluruhan permasalahan dapat dijawab 

sesuai kategori data dan masalahnya. Pada bagian ini akan muncul 

kesimpulan – kesimpulan yang mendalam secara komprehensif dari hasil 

penelitian. Verikasi data dalam penelitian ini adalah tentang pembinaan 

pendidikan agama Islam pada anak-anak jalanan di Alun-Alun 

Kabupaten Batang.  

F. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka memberikan alur kemudahan untuk penulisan penelitian ini, 

maka berikut adalah sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bagian awal 

Bagian awal pada penelitian skripsi ini akan berisi: halaman sampul luar, 

halaman judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan, keaslian, nota 

pembimbing, halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman 

persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar gambar, daftar lampiran. 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : UI Press,2009), hlm.247 
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2. Bagian inti 

Bagian inti terdiri dari lima Bab yang meliputi sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori, berisi: (1) deskripsi teori dimana terdapat dua 

pembahasan dalam teori ini berisi (a) pembinaan pendidikan agama Islam 

yang meliputi: pengertian pembinaan pendidikan agama Islam, dasar-dasar 

pembinaan pendidikan agama Islam, tujuan pembinaan pendidikan agama 

Islam, proses pembinaan pendidikan agama Islam dan metode pembinaan 

pendidikan agama Islam. Deskripsi teori (b) anak jalanan meliputi: 

pengertian anak jalanan, ciri-ciri anak jalanan, jenis-jenis anak jalanan, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi anak jalanan. Pada bagian kedua (2) 

penelitian yang relevan yang berisi mengenai penelitian relevan sebagai 

sumber bahan penelitian, pada sub bab ketiga (3) kerangka berpikir yang 

berisi tentang skema atau alur penelitian yang akan dilakukan. 

Bab III Hasil Penelitian berisi, dimana pada bab ini akan menjelaskan hasil 

penelitian yang diperoleh dari lapangan meliputi: (a) Profil Dinas Sosial dan 

Satpol PP Kabupaten Batang, (b) pemahaman keagamaan anak jalanan di 

alun-alun Kabupaten Batang, (c) pengamalan keagamaan anak jalanan di 

alun-alun Kabupaten Batang, (d) pelaksanaan pembinaan pendidikan agama 

Islam pada anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang. 
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian, pada bab IV ini akan berisi dalam tiga 

pembahasan yang meliputi: (a) analisis pemahaman keagamaan anak 

jalanan di alun-alun Kabupaten Batang, (b) analisis pengamalan keagamaan 

anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang, dan (c) analisis pelaksanaan 

pembinaan pendidikan agama Islam pada anak jalanan di alun-alun 

Kabupaten Batang. 

Bab V Penutup, pada bab V ini terdiri dari dua subbab yang berupa: (a) 

kesimpulan, yaitu berisi kesimpulan dari hasil penelitian secara tegas dan 

lugas sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu pembinaan pendidikan 

agama Islam pada anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang dan point (b) 

saran, yaitu saran ini merupakan masukan untuk lembaga-lembaga yang 

terkait seperti: Dinas Sosial dan Satpol PP Kabupaten Batang dan lembaga-

lembaga swadaya masyarakat dan penelitian selanjutnya yang membahas 

tentang pembinaan pendidikan agama Islam pada anak jalanan di Kabupaten 

Batang. 

3. Bagian akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi: daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

dokumentasi yang dipergunakan selama proses penelitian ini berlangsung 

yang terdiri dari: Daftar riwayat hidup, Surat pengantar dan izin penelitian, 

Surat keterangan pelaksanaan penelitian, Panduan wawancara atau 

observasi, Data tabel dan data gambar dan Lembar pernyataan ketersediaan 

wawancara 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dipahami kesimpulan bahwa 

pembinaan pendidikan agama Islam pada anak-anak jalanan di alun-alun 

Kabupaten Batang, yaitu; 

1. Pemahaman keagamaan anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang masih 

dalam masuk fase pra remaja yang minim akan pengetahuan dan 

pemahaman keagamaan anak jalanan tidak memiliki pemikiran yang 

konkret dan logis tentang keberadaan Tuhan, karena kondisi kehidupan 

mereka tidak mendukung untuk itu memikirkan itu, yang mereka ketahui 

hanya mencari uang untuk bertahan hidup. Karena konsep agama yang ada 

pada masa remaja ini masih dalam keraguan dan tidak menetap 

2. Pengamalan keagamaan anak-anak jalanan di alun-alun Kabupaten Batang 

masih minim dan bahkan jarang melaksanakan shalat dan puasa, karena 

mereka yang fokus mencari uang untuk bertahan hidup. Minimnya 

pendidikan agama Islam yang didapatkan mereka membuat mereka jauh 

dari amalan-amalan agama. 

3. Pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam pada anak-anak jalanan di 

alun-alun Kabupaten Batang. Pembinaan pendidikan agama Islam pada 

anak-anak jalanan alun-alun Kabupaten Batang merupakan program 

kerjasama Dinas Sosial dan Satpoll Kabupaten Batang yang diadakan 

selama sebulan untuk anak-anak jalanan yang terkena razia ketertiban 
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umum untuk diberikan pembinaaan keagamaan pendidikan agama Islam. 

Metode yang digunakan berisi metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode pembiasaan dan materi yang diberikan berisi materi tauhid, materi 

fiqih dan materi akhlak. 

B. Saran-Saran 

Setelah dilakukan penelitian mengenai pembinaan pendidikan agama 

Islam pada anak-anak jalanan di alun-alun kabupaten Batang, didapatkan 

sebuah keadaan yang sangat memprihatinkan dan butuh pembinaan yang 

serius. Pandangan dan pemahaman serta pengamalan anak-anak jalanan pada 

agama sangat jauh dari koridor pendidikan agama Islam. Maka diperlukan 

pandangan untuk menyampaikan saran. 

1. Hendaknya masyarakat jangan memadang dan mendiskreditkan anak-anak 

jalanan seperti pelaku kriminal. Dibutuhkan perilaku positif dari masyarakat 

untuk memberikan pengaruh kepada anak-anak jalanan menjadi jiwa pribadi 

yang mulia mereka. Apalagi dengan diberikan dukungan dari adanya 

partisipasi masyarakat dalam membantu beban hidup mereka. 

2. Hendaknya pemerintah daerah memaksimalkan program pembinaan anak 

jalanan agar terintergrasi dan berkesinambungan. 

3. Organisasi  sosial non pemerintah ikut memberikan kontribusi yang jelas 

dalam menanggulangi masalah sosial keagamaan anak-anak jalanan, jangan 

dijadikan anak-anak jalanan sebagai objek untuk mendapatkan bantuan dana 

dari berbagai pihak. 



 

80 

 

4. Hendaknya organisasi-organisasi Islam bisa berkontribusi dalam kerjasama 

dengan pemerintah daerah agar dapat membantu pembinaan keagamaan 

pada anak-anak jalanan. Hal ini sangat diperlukan agar tidak dimanfaatkan 

oleh organisasi-organsisasi non muslim sebagai bagian dari sasaran 

pengembangan ajaran agama mereka. 
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